BAB VI
KESIMPULAN & SARAN Nrow et

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
responden (konsumen) Deekey Shoes Garage Bandung, diperoleh hasil bahwa pelanggan
dari Deekey Shoes Garags Bandung mayoritas adalah laki-laki dengan rata-rata usia dari
18-25 tahun dengan persentase 75,3%. Mayoritas konsumen Deekey Shoes Garage
memiliki pendapatan per bulan sebesar Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 dengan persentase
sebesar 40%. Mayoritas responden mengetahui Deekey Shoes Garage Bandung melalui

media sosial dengan persentase sebesar 50,7%.

Hasil dari deskripsi variabel penelitian menunjukan secara keselurvhan Brand
Trust (X) pada Deekey Shoes Garage telah dilakukan melalui dimensi Brand Reliability
dan Brand Intention dengan total 8 pertanyaan, mengahasilkan skor 5367 dalam garis
kontinum atau sebesar 89,5% dari skor ideal yaitu 6000. Dengan demikian intensity
berada pada kategori sangat . Brand Loyalty (Y) pada Deekey Shoes Garage dengan
dimensi Cognitive Loyalty, Affective Loyalty, Conative Loyalty, dan Behavioural Loyalty
dengan total 12 pertanyaan, mengahasilkan skor 7874 dalam garis kontinum atau sebesar
87,5% dari skor ideal yaitu 9000. Dengan demikian Brand Loyalty berada pada kategori

sangat baik.

Pada analisis koefisien determinasi, diperoleh 0,675 atau 67,5%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa Brand Trust (X) memberikan pengaruh sebesar 67,5% terhadap
Brand Loyalty (Y). Sedangkan sebanyak 32,5% sisanya merupakan kontribusi pengaruh

yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Setelah dilakukan analisis dari hasil uji T, Brand Trust berpengaruh secara
signifikan terhadap Brand Loyalty karena karena nilai t-hitung (17,529) berada pada
daerah penolakan H, dengan kata lain H, diterima. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa

terdapat pengaruh antara Brand Trust dengan Brand Loyully pada Deckey Shoes Garage.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, terdapat beberapa hal yang dapat
disarankan bagi Deekey Shoes Garage. Keunggulan Brand Trust yang dimiliki harus

tetap dijaga karena sebagian konsumen sudah loyal pada Deekey Shoes Garage.

Beberapa hal yang dapat penulis sarankan kepada pihak Deekey Shoes Garage,

antara lain adalah :

1. Memberikan program membercard, dengan memberikan membercard maka
para pelanggan dapat mendapatkan discount. Dengan program ini maka
loyalitas pelanggan akan tetap terjaga. Penetapan discount ini berlaku pada
saat tanggal-tanggal tertentu yang sudah ditentukan oleh pihak Deekey
Shoes Garage.

2. Berdasarkan data yang diolah, dapat dilihat bahwa Brand Trust hanya
mempengaruhi Brand Loyalty sebesar 67,5% sedangkan 32,5% merupakan
faktor lain yang tidak diteliti penulis. Faktor lain tersebut bisa jadi
merupakan faktor penting yang mempengaruhi Brand Loyalty. Oleh karena
itu penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai

faktor diluar Brand Trust yang dapat mempengaruhi Brand Loyalty.
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